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ABSTRAK

Fajri, Dian Yasmina. 2025, Peran Guru Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar
Peserta Didik Kelas Il Di Ml Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan. Skripsi Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas Islam K. H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag.

Kata kunci : Peran guru, Motivasi Belajar

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pembentukan pengetahuan dan
keterampilan manusia, di mana inti dari kegiatan belajar adalah proses memperoleh
ilmu melalui tahap-tahap berpikir dan latihan berulang kali untuk mencapai pemahaman
yang mendalam. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru diharapkan
merancang metode yang mendorong interaksi aktif antara siswa dengan siswa, guru
dengan siswa, serta siswa dengan sumber belajar. Hal ini menuntut kreativitas guru
sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik, dengan fokus utama pada peningkatan
motivasi belajar agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Peran Guru dalam
Menumbuhkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Il di MI Islamiyah Degayu 01
Kota Pekalongan dan Bagaimana Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik kelas 111 di MI Islamiyah Degayu 01 Kota
Pekalongan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian berupa penelitian Lapangan (field
research), dengan pendekatan kulaitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah wawacara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data primer pada
penelitian ini adalah kepala madrasah, guru walikelas 111, dan siswa/siswi kelas 111 atau
sumber data sekunder lainnya relevan dengan penelitian ini. Keabsahan data siambil
dari triangulasi yaitu: 1) Triangulasi sumber, 2) Triangulasi teknik. Oleh karena itu,
dalam analisis data peneliti menggunakan tiga langkah utama yaitu: kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru dalam menumbuhkan motivasi
belajar di antaranya melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui partisipasi
aktif, menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan nyaman, menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi, menunjukkan semangat dan antusiasme yang
tinggi, memberikan penghargaan kepada siswa, serta melibatkan siswa dalam tugas
kelompok. Selain itu, guru juga menggunakan aktivitas bermain, bercerita, dan
bernyanyi yang disesuaikan dengan materi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi
siswa. faktor yang mendukung keberhasilan menumbuhkan motivasi belajar adalah
media pembelajaran dan keaktifan siswa. sedangkan faktor penghambatnya adalah
kondisi lingkungan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan inti dari kegiatan belajar adalah memperoleh pengetahuan atau
ilmu. Belajar itu sendiri adalah proses berpikir yang melibatkan beberapa
tahap dan latihan berulang agar pemahaman menjadi lebih dalam. Belajar
adalah kewajiban bagi setiap siswa, karena melalui proses ini mereka bisa
mengubah ketidaktahuan menjadi pengetahuan (Hurit, dkk, 2021). Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, guru perlu merancang berbagai
metode yang mendorong antara siswa dengan sisiwa, guru dengan siswa,
serta siswa dengan sumber belajar. Oleh karena itu, guru harus berusaha
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar proses belajar siswa
menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Tingkat kreatifitas guru dalam

proses pembelajaran menjadi tolak ukur keberhasilan peserta didik.

Motivasi adalah salah satu faktor yang mampu mendorong siswa untuk
belajar. Dengan adanya motivasi, seseorang akan memiliki dorongan yang
berasal dari dalam diri sendiri atau didorong oleh orang lain. Motivasi
berfungsi untuk menggerakkan seseorang, baik secara individu maupun
kelompok. Motivasi memiliki tiga komponen utama, yaitu kebutuhan,
dorongan, dan tujuan. Kebutuhan muncul ketika seseorang menyadari

adanya ketidakseimbangan antara apa yang dimilikinya dan apa yang



diinginkannya. Dorongan merupakan kekuatan mental yang berupa perasaan
ingin mencapai sesuatu atau mengejar tujuan tertentu. Sedangkan tujuan
adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang (Dayana & Marbun,
2018). Penguatan dan penanaman motivasi belajar sangat bergantung pada
peran guru. Selain siswa, guru juga merupakan unsur yang sangat penting
dalam proses pembelajaran. Sebagai seorang pendidik, guru memiliki
tanggung jawab dalam merancang strategi pengajaran yang efektif. Mereka
menyiapkan desain pembelajaran dan melaksanakannya dalam proses
belajar mengajar. Selain itu guru juga berfungsi sebagai pengajar nilai- nilai,
akhlak, moral, dan aspek sosial. Untuk menjalankan perannya yang baik
seorang guru diharuskan memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas agar

dapat mentrasfer ilmu tersebut kepada siswa dengan optimal (Arianti, 2018).

Guru adalah sosok yang memiliki julukan pahlawan tanpa tanda jasa.
Julukan ini memiliki arti bahwa seorang guru dalam memberikan ilmunya
tanpa meminta timbal balik dari siswanya (Ngainun Naim, 2011). Seorang
guru memiliki tugas yang sangat besar dimana dalam sebuah pembelajaran
gruru harus mampu meningkatkan kemampuan seorang siswa. Bukan
pekara yang mudah untuk melakukan pembelajaran dimana banyak
perbedaan- perbedaan seperti masing- masing perilaku yang berbeda antara
siswa satu dengan siswa yang satunya. Guru harus mampu mengkoordinir

seluruh.



Siswanya dalam sebuah kelas dalam proses pembelajaran. Dimana dalam
sebuah pembelajaran saat berlangsungnya guru dan siswa dapat saling
terhubungan saar guru menerangkan pembelajaran dan menjelaskan materi
siswa mampu memahami apa yang dijelaskan guru didepan kelas. Guru
perlu terus berusaha untuk meningkatkan motivasi belahar siswanya, karena
motivasi merupakan salah satu penentu keberhasilan dalam prosese belajar.
Semangat belajar yang dimiliki siswa didukung oleh keinginan dan
ketertarikan yang tinggi, hal ini menjadi faktor penting dalam mencapai

hasil yang baik dalam belajar.

Kenyataan di lapangan menunjukkan adanya berbagai masalah yang
terkait dengan rendahnya motivasi belajar siswa (Dessy Artika, 2017).
Dalam suasana pembelajaran di kelas, seringkali siswa terlihat mengantuk,
mencoret-coret buku, menggambar, berbicara dengan teman sebangku, atau
melamun ketika guru sedang menjelaskan materi. Banyak peserta didik yang
memiliki keinginan dan minat belajar yang rendah terhadap proses
pembelajaran. Mereka tampak bosan dengan metode pembelajaran yang
monoton, di mana mereka hanya diperintahkan untuk mendengarkan dan
mencatat. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya motivasi
belajar siswa antara lain kesulitan memahami materi dan kurangnya
konsentrasi. Semua masalah ini menunjukkan bahwa siswa terlihat kurang
termotivasi dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai dengan hasil

observasi yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap guru di Ml Islamiyah



Degayu 01 Kota Pekalongan (Bu Naja. 2025). Di mana guru justru
menghadapi berbagai masalah seperti siswa menunjukkan wajah murung,
kurang antusias, serta semangat belajar yang rendah, dan mereka merasa

bahwa pembelajaran membosankan.

Motivasi belajar di lapangan cenderung rendah karena kondisi kelas yang
terlalu ramai saat proses belajar berlangsung, sehingga menyebabkan siswa
sulit berkonsentrasi dan kurang mampu menyelesaikan tugas yang diberikan
oleh guru. Oleh karena itu, motivasi sangat diperlukan sebagai penggerak
untuk mengatasi masalah tersebut. Motivasi merupakan hal penting yang
mendorong para siswa dalam belajar. Dengan adanya motivasi, semangat
belajar mereka akan semakin tinggi, sehingga mereka lebih tertarik dan aktif
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam hal ini, peran guru sangat
penting sebagai pendukung dalam proses belajar mengajar. Guru memiliki
peran yang beragam, salah satunya sebagai penginspirasi. Mereka memiliki
cara-cara unik untuk membimbing siswa dan meningkatkan semangat

belajar. Setiap guru memiliki gaya mengajar yang berbeda, sehingga
membedakan antara satu guru dengan yang lain. Salah satu cara yang efektif

adalah dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Proses belajar mengajar memegang peranan penting dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Namun, motivasi siswa seringkali berubah-ubah,

mereka bisa sangat antusias dalam belajar, tetapi semangat itu bisa cepat



berkurang dan berubah menjadi kehilangan minat. Tingkat motivasi siswa
menjadi penentu keberhasilan belajarnya, jika motivasinya tinggi, mereka
cenderung lebih giat dan semangat, sedangkan motivasi yang rendah bisa
menghambat hasil belajarnya. Untuk meningkatkan motivasi siswa, guru
biasanya memberikan perhatian, menetapkan aturan, memberi hadiah, serta
memperhatikan keinginan peserta didik. Motivasi siswa seringkali tidak
tetap. Namun, ketidakstabilan ini bisa diatasi dengan peran guru yang aktif
dan selalu siap untuk memotivasi siswa belajar. Karena itu, guru perlu lebih
kreatif dalam menggunakan berbagai metode agar motivasi belajar siswa
meningkat. Salah satunya adalah dengan mengucapkan kata- kata yang
positif dan memberikan semangat, serta memberikan hadiah sebagai bentuk

apresiasi yang bisa memacu semangat belajar mereka.

Berdasarkan obsevasi yang dilakukan peneliti, terlihat bahwa motivasi
peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena semangat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran kurang terlihat. Oleh karena itu, peran
guru sangat penting dalam meningkatkan semangat belajar siswa. Di Ml
Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan ditemukan bahwa motivasi peserta
didik tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Permasalahan yang sering terjadi jika sosok
seorang guru tidak ikut dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah
siswa akan bermalas- malasan, tidak mengerjakan tugas yang diberikan,

tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Siswa tidak akan bersungguh-



sungguh dalam be;ajar, siswa akan tertinggal pelajaran, dan tidak akan
memahami apa yang telah diajarkan oleh guru. Sering kali guru harus ekstra
mengajar dan mendidik siswa agar siswa lebih termotivasi dalam belajar,
terkadang ada siswa yang tidak mendengarkan nasihat atau arahan dari guru
yang mengakibatkan siswa kesulitan belajar, sebagai seorang guru harus
memikirkan bagaimana cara menumbuhkan motivasi belajar peserta didik

yang rendah menjadi lebih baik (Bu Najah. 2025).

Peran guru dalam membangun motivasi belajar siswa Sekolah Dasar
menjadi perhatian banyak peneliti. Guru dianggap sebagai faktor utama
yang bisa memotivasi siswa melalui cara interaktif dan positif. Menurut Sari
dan Widodo (2018), guru dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
dengan memberi pujian dan menerapkan pembelajaran aktif. Cara ini telah
terbukti efektif dalam sistem pendidikan umum dan membantu menciptakan
suasana belajar yang nyaman. Rahman dan Suryani (2020) mempelajari
strategi guru di Sekolah Dasar Islam, yang menggabungkan pendekatan
spiritual dan akademis untuk meningkatkan motivasi dari dalam siswa.
Pendekatan ini relevan dengan nilai-nilai keislaman di madrasah dan
membawa dimensi moral dalam proses belajar. Putri dan Hartono (2019)
menemukan bahwa peran guru sangat berpengaruh terhadap motivasi
belajar siswa kelas bawah melalui interaksi langsung. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan partisipasi dan keterlibatan aktif siswa dalam

aktivitas belajar. Fauzi dan Nurhayati (2021) menekankan peran guru
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sebagai fasilitator dalam membentuk motivasi belajar di madrasah
ibtidaiyah, dengan menggunakan metode ceramah yang interaktif dan sesuai
dengan kurikulum Islam serta konteks budaya lokal. Sari dan Wulandari
(2017) juga menemukan bahwa guru adalah faktor kunci dalam memotivasi
belajar siswa SD. Analisis menunjukkan bahwa dukungan emosional dan
lingkungan belajar yang mendukung memiliki dampak positif terhadap
perkembangan psikologis dan akademik siswa. Temuan-temuan ini
menunjukkan bahwa peran guru sangat penting, tetapi masih terbatas dalam
konteks umum. Oleh karena itu, terdapat peluang untuk mengeksplorasi
lebih jauh di madrasah seperti Ml Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan,
terutama memahami strategi secara spesifik yang digunakan guru untuk

menangani rendahnya motivasi belajar siswa kelas I11.

Didasari hal tersebut, peneliti akan menyoroti peran guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik kelas Il di MI Islamiyah
Degayu 01 Kota Pekalongan. Sehingga penelitian ini berjudul “ PERAN
GURU DALAM MENUMBUHKAN MOTIVASI BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS 11l DI MI ISLAMIYAH DEGAYU 01

KOTA PEKALONGAN.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat

diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
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1.5

1. Guru kesulitan dalam mengkondusifkan suasana kelas pada saat
pembelajaran.
2. Terdapat kendala yang menghambat guru dalam proses pembelajaran

yang mengakibatkan motivasi belajar rendah.

Pembatasan Masalah

Selaras dengan hasil identifikasi masalah yang telah dipaparkan diatas maka
dari itu, penelitian ini akan difokuskan untuk mengkaji peran guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar kelas 111 Di MI Islamiyah Degayu 01 Kota

Pekalongan.

Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta
didik kelas I11 di MI Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan?

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik Kelas I11 di MI Islamiyah Degayu 01 Kota

Pekalongan?

Tujuan Penelitian
Meninjau dari rumusan masalah, maka tujuan penelitian yang akan dicapai

dalam penelitian ini adalah:



1. Untuk mendeskripsikan bagaimana peran guru dalam menumbuhkan
motivasi belajar peserta didik kelas 111 di Ml Islamiyah Degayu 01 Kota
Pekalongan.

2. Untuk mengidentifikasi faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi
belajar peserta didik kelas 1ll di MI Islamiyah Degayu 01 Kota

Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, diantaranya sebagai berikut:

1.6.1 Manfaat Teoretis
Secara umum, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap bidang pendidikan, khususnya
dalam peran guru dalam menumbuhkan motivasi peserta didik.
Serta dapat menambah referensi kepustakaan yang dapat
dijadikan acuan karya ilmiyah bagi peneliti- peneliti di masa
mendatang.
1.6.2 Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini sebagai pedoman dan
referensi guna meningkatkan peran guru terhadap motivasi
peserta didik.
b. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
maupun bahan ajar dalam memaksimalkan peran guru

terhadap motivasi belajar.
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Bagi Siswa, hasil penelitian, ini dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan dan referensi untuk meningkatkan motivasi
belajar.

Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan
penelitian ini sebagai tambahan informasi, memberikan

kerangka penelitian sejenis selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.1.1

Peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta didik kelas
I11 di Ml Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan:

Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas
Il terbukti efektif melalui pendekatan partisipatif dan kreatif. Guru
melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan yang relevan dan tugas untuk meningkatkan
partisipasi aktif, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga
memberikan kontribusi. Suasana kelas yang mendukung, seperti
lingkungan yang menyenangkan, nyaman, dan bersih melalui jadwal
kebersihan, turut memotivasi siswa. Penggunaan metode pengajaran
yang beragam, seperti kombinasi penjelasan lisan dengan tanya jawab,
mencegah kebosanan dan menjaga keterlibatan siswa. Energi tinggi
yang ditunjukkan guru dalam interaksi dengan siswa mampu
menularkan semangat dan antusiasme belajar. Penghargaan berupa
uang, makanan, atau nilai yang diberikan sebagai penghargaan kepada
siswa yang menonjol, yang efektif meningkatkan motivasi ekstrinsik.
Kegiatan kelompok membangun partisipasi aktif dan kebersamaan

melalui diskusi. Selain itu, aktivitas tambahan seperti bermain,

76
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bercerita, dan bernyanyi yang disesuaikan dengan materi pelajaran
memberikan dimensi yang menyenangkan, sehingga motivasi siswa
tumbuh secara keseluruhan.
Dalam peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar di Ml
Islamiyah Degayu 01 Kota Pekalongan dipengaruhi oleh faktor
pendukung dan faktor penghambat:
a. Faktor Pedukung
1. Media Pembelajaran
Bahwa media berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan
informasi dan pengetahuan dalam interaksi antara guru dan
siswa, terutama ketika materi pembelajaran sulit dipahami.
Meskipun tidak semua pembelajaran memerlukan media,
penggunaan media yang tepat dapat meningkatkan pemahaman
siswa dan membantu mencapai tujuan motivasi belajar di
sekolah.
2. Keaktifan siswa
Guru memainkan peran penting dalam menciptakan
suasana belajar yang nyaman, sehingga siswa merasa aman
dan percaya diri untuk berpartisipasi.
b. Faktor Penghambat

Lingkungan
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Bahwa kurangnya kerja sama antara orang tua dan guru
menjadi hambatan dalam memotivasi siswa untuk belajar.
Meskipun guru bertanggung jawab dalam mengasuh anak di
sekolah, peran orang tua dalam mendukung pendidikan
anak di rumah sangat penting dan tidak seharusnya

diabaikan.

5.2 Saran
1. Bagi kepala sekolah
Dharapkan dengan adanya penelitian ini, hendaknya epala sekolah
menentukan kebijakan kepada para guru-guru untuk bisa ebih
mempunyai Kreativitas dalam proses pembelajraan.
2. Bagiguru
Guru perlu menerapkan strategi belajar yang lebih kreatif, inovatif.
Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa sedang kegiatan belajar

mengajar. yeng membuat siswa tertarik dan semangat .
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